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A. Strategi Guru PAI dalam membentuk karakter Religius siswa melalui 
pembiasaan di MTsN 1 Trengglek. 
Menjadi guru pendidikan agama Islam merupaka tugas dan amanah. Ia 
harus bertaqwa kepada Allah dan mengajarkan kebaikan.1 Untuk dapat 
melaksanakan tugasnya dalam pembelajaran dengan baik, maka guru PAI 
harus mempunyai rohani dan jasmani yang sehat karena sangat membantu 
dalam melaksanakan tugasnya. Guru agama menjadi teladan dan panutan, 
oleh karena itu diperlukan adanya kesesuaian antara perkataan dan 
perbuatannya dalam menjalankan strategi dalam membentuk karakter 
peserta didik. 
Strategi merupakan pemilihan yang dilakukan dengan matang 
terhadap rangkaian perbuatan atau cara yang dilakukan, sebagai usaha untuk 
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.2 Dengan demikian strategi guru 
PAI dalam membentuk karakter religius siswa harus dilakukan dengan 
matang terhadap cara yang dilakukan, sebagai usaha untuk mencapai tujuan 
yang sudah ditetapkan khususnya melalui pembiasaan-pembiasaan di MTsN 
1 Trengglek 
Strategi Guru PAI dalam membentuk karakter Religius siswa melalui 
pembiasaan di MTsN 1 Trengglek bertujuan untuk membentuk sikap dan 
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perilaku religius peserta didik yang relatif menetap karena dilakukan secara 
berulang-ulang baik di dalam proses pembelajaran maupun di luar proses 
pembelajaran. Baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan luar 
masyarakat dan lingkungan keluarga. 
Adapun strategi Guru PAI dalam membentuk karakter religius siswa 
melalui pembiasaan di MTsN 1 Trengglek yaitu melalui Pembiasaan 
Individu dan Pembiasaan kolektif.  Pembiasaan Individu dalam membentuk 
karakter religius siswa yaitu pada keseharian nya dari kepala sekolah sampai 
guru memberikan contoh langsung, menanamkan pembiasaan yang ada di 
sekolahan. Sedangkan Pembiasaan kolektif dalam pembiasaan ini guru 
mengajarakan anak membuat struktur organisasi kelas agar setiap anggota 
kelas bisa memerlukan ini, dan kebutuhan ini dimanfaatkan secara bersama-
sama oleh siswa satu kelas. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh 
Muchtar, bahwa Pembentukan karakter religius dapat dilakukan dengan 
metode, dimana metode dapat digunakan guru dalam membentuk karakter 
siswa diantaranya pembiasaan. Dalam pola pembiasan ada dua yang 
diterapkan sekolah yaitu melalui pola pembiasaan individual dan pola 
pembiasaan kolektif.3 
Pembiasaan Individu dalam membentuk karakter religius siswa 
melalui pembiasaan yaitu guru memberikan contoh langsung, menanamkan 
pembiasaan yang ada di sekolahan. Sejalan dengan Mulyasa, Pola 
 





mebiasaan individual sebagai upaya yang dilakukan secara berulang oleh 
guru untuk membiasakan individu siswa dalam bersikap, berperilaku, dan 
berpikir dengan benar secara berulang-ulang.4 
Demikian juga pola pembiasaa kolektif upaya yang dilakukan secara 
terbiasa berulang-ulang untuk sekumpulan siswa yang bekerja sama untuk 
tujuan karakter baik setiap siswa.5 Pembiasaan kolektif dengan 
mengajarakan anak membuat struktur organisasi kelas agar setiap anggota 
kelas bisa memerlukan ini, dan kebutuhan ini dimanfaatkan secara bersama-
sama oleh siswa satu kelas MTsN 1 Trengglek.  
Hal ini juga sejalan dengan tugas dan tanggungjawab guru menurut 
Peters yang dikutip oleh Nana Sudjana  mengatakan bahwa Guru sebagai 
pembimbing memberikan tekanan kepada tugas, memberi bantuan kepada 
siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. 6 Termasuk dalam hal 
ini adalah memberikan pembiasaan yang baik pada peserta didik. 
Setiap guru memiliki kemampuan untuk mengenali kondisi siswa 
dalam kelas dan di sekolah pada umumnya. Pola yang digunakan guru PAI 
MTsN 1 Trengglek sangat beragam disesuaikan dengan pemahaman siswa 
dan materi pembelajaran yang dibawakan guru. Sebagaimana pembelajaran 
yang berlangsung dimulai dari pengucapan salam, berjalan lebih 
membungkuk ketika di depan orang yang lebih tua. Selain menggunakan 
pendekatan moral tersebut, pembiasaan mengenai kedisiplinan dilakukan 
 
4 H. E. Mulyasa, ed. Dewi Ispurwanti, Manajemen Pendidikan Karakter…, hal. 169 
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dengan penguatan struktural kelas untuk kesinambungan tugas yang 
diberikan terhadap seluruh anggota kelas. 
Balajar membentuk sikap melalui pembiasaan juga sejalan dengan 
Skinner melalu teorinya “operant conditioning” proses pembentukan sikap 
melalui pembiasaan yang dilakukan Watson berbeda dengan proses 
pembiasaan sikap yang dilakukan Skinner. Skinner menekankan pada proses 
peneguhan respon anak, dimana setiap kali anak menunjukan prestasi yang 
baik diberikan penguatan dengan cara memberikan hadiah atau prilaku yang 
menyenangkan.7 
Hal ini juga sejalan dengan makna karakter menurut Samsuri dalam 
Muchlas, bahwa “karakter” sedikitnya memuat dua hal: values (nilai-nilai) 
dan kepribadian. Suatu karakter merupakan cerminan dari nilai apa yang 
melekat dan menjadi kebiasaan dalam sebuah entitas. Sebagai aspek 
kepribadian karakter merupakan, cerminan dari kepribadian secara utuh dari 
seseorang mentalitas sikap dan perilaku. 8 
Sejalan juga dengan pendapat Bije Widjajanto dalam Syamsul, 
karakter terbentuk dari kebiasaan seseorang, dari tindakan yang dilakukan 
berulang-ulang setiap hari. Tindakan-tindakan tersebut pada awalnya 
disadari atau disengaja, tetapi karena begitu seringnya tindakan yang sama 
dilakukan maka pada akhirnya sering kali kebiasaan tersebut menjadi reflex 
yang tidak disadari oleh orang yang bersangkutan.9 
Dengan demikian adanya pola pembiasaan siswa sudah akan selalu 
 
7 Ibid, hal. 275-276.  
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terbiasa. Dan pembiasaan itu di mulai dari peraturan sekolah karena kalau 
tidak ada peraturan pola pembiasaan juga akan sedikit sulit, dari itu pola 
pembiasaan ini harus menekan kan untuk siswa agar siswa selalu disiplin 
dan ini harus diterapkan karena membiasakan sikap yang baik juga 
membawa kepribadian yang baik. Maka di dalam lingkungan Madrasah 
perlu menetapkan pola pembiasaan ini terhadap siswa agar terciptanya 
proses belajar dengan baik.  
Adanya metode pembiasaan ini akan berdampak baik kepada siswa. 
Mulanya anak terpaksa dalam melakukan suatu pekerjaan, lambat laun 
seiring berjalannya waktu dengan adanya kebiasaan dan kesadarannya, anak 
melakukan suatu pekerjaan dengan tidak ada keterpaksaan yakni dengan 
keinginannya sendiri.10 Begitupula di MTsN 1 Trenggalek, apabila anak 
tidak di biasakan dengan hal yang baik berperilaku baik, siswa akan seenak 
nya sendiri. Dalam mengajarkan pembentukan karakter ini guru sedikit 
memaksa, dengan tujuan siswa menjadi terbiasa dengan perilaku yang baik.  
 
B. Strategi Guru PAI dalam membentuk karakter Religius siswa melalui 
kegiatan spontan di MTsN 1 Trengglek 
Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dapat dilakukan tanpa dibatasi 
oleh waktu, tempat dan ruang. Hal ini bertujuan memberikan pendidikan 
secara spontan, terutama dalam membiasakan bersikap sopan santun, dan 
sikap terpuji lainnya. 11 Kegiatan spontan sebagai strategi dalam membentuk 
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karakter religious peserta didik agar mengarah dan terbimbing pada 
kehidupan yang lebih baik, sebab dengan rasa cinta, keimanan, dan 
ketakwaan tanpa dibatasi apapun. 
Karakter religius adalah karakter utama penentu kehidupan seseorang 
ke arah yang baik. Dengan memiliki karakter religius, hidup seseorang akan 
mengarah dan terbimbing pada kehidupan yang lebih baik, sebab dengan 
rasa cinta, keimanan, dan ketakwaan kepada Allah SWT akan membimbing 
seseorang melaksanakan ajaran Islam dengan baik. Karakter religius dapat 
ditanamkan sejak usia remaja dengan cara memberikan contoh kegiatan-
kegiatan keagamaan. Kegiatan tersebut dapat ditanamkan salah satunya 
melalui kegiatan spontan. 
Temuan lapangan ini sejalan dengan Winataputra bahwa strategi Guru 
PAI dalam membentuk karakter Religius siswa dapat melalui kegiatan 
spontan. Karena kegiatan spontan bertujuan memberikan pendidikan secara 
langsung, terutama dalam membiasakan karakter sopan santun, dan sikap 
terpuji lainnya.12 Kegiatan spontan di MTsN 1 Trengglek dilakukan agar 
siswa bisa bersikap madiri terutama bersikap disiplin dan sopan santun. 
Polanya adalah siswa di biasakan setiap bertemu guru harus mengucapkan 
salam, bercuim tangan.  
Sejalan juga dengan teori yang dijelaskan oleh Patoni yang 
berpendapat bahwa kegiatan spontan sebagai kegiatan yang dapat dilakukan 
tanpa dibatasi oleh waktu, tempat dan ruang. Hal ini bertujuan memberikan 
 





pendidikan secara spontan, terutama dalam membiasakan bersikap sopan 
santun, dan sikap terpuji lainnya. Contohnya yaitu membiasakan 
mengucapkan salam dan bersalaman kepada guru, karyawan dan sesama 
siswa. Dan membiasakan bersikap sopan santun.13 
Strategi Guru PAI dalam membentuk karakter Religius siswa melalui 
kegiatan spontan di MTsN 1 Trengglek dengan pembiasaan yang baik 
dilakukan guru dan seluruh warga sekolah seperti menjaga perilaku sopan 
dan santun terhadap seluruh warga sekolah, disiplin dalam menjaga 
kebersihan dimana guru memberikan waktu yang cukup untuk 
mendampingi siswa dalam melakukan pembiasaan baik memberikan contoh 
ataupun berperilaku sopan untuk dapat dicontoh, merupakan pola yang tepat 
dalam menguatkan penanaman karakter religius siswa. 
Hal ini sejalan dengan peran tugas dan kewajiban guru menurut 
Hamalik, bahwa sebagai pribadi seorang guru harus memiliki sifat-sifat 
yang disenangi murid-muridnya, orang tua dan masyarakat. Sifat-sifat 
sangat diperlukan agar ia dapat melaksanakan pengajaran secara efektif.14 
Sehingga dapat memberikan contoh yang baik dan ditiru oleh peserta didik. 
Guru agama menjadi teladan dan panutan murid-muridnya tetapi juga 
masyarakat sekitar dimana guru itu berada. Oleh karena itu diperlukan 
adanya kesesuaian antara perkataan dan perbuatannya. 
Menurut Muchtar bahwa pembentukan karakter religius dapat 
dilakukan dengan metode, dimana metode dapat digunakan guru dalam 
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membentuk karakter siswa diantaranya dengan kegiatan spontan.  Karena 
Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dapat dilakukan tanpa dibatasi oleh 
waktu, tempat dan ruang. Hal ini bertujuan memberikan pendidikan secara 
spontan, terutama dalam membiasakan bersikap sopan santun, dan sikap 
terpuji lainnya. 15 
Pembelajaran sikap seseorang yang dilakukan melalui proses 
modeling yaitu pembentukan sikap melalui proses asimilasi atau proses 
mencontoh. Proses modeling ini adalah proses peniruan anak terhadap orang 
lain yang menjadi idolanya atau orang yang dihormatinya yang dimulai rasa 
kagum. Salah satu karakteristik anak didik yang sedang berkembang adalah 
keinginannya untuk melakukan peniruan (imitasi). Hal yang ditiru itu adalah 
perilaku-perilaku yang diperagakan atau didemonstrasikan oleh orang yang 
menjadi idolanya. Prinsip peniruan ini yang dimaksud dengan modeling.16 
Hal ini sejalan dengan tujuan dan fungsi karakter menurut Syaiful 
Anam, bahwa karakter merupakan kumpulan tata nilai yang menuju pada 
suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang 
ditampilkan. Karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia 
dalam bersikap, atau melakukan perbuatan yang telah menyatu dalam diri 
manusia sehingga muncul tidak perlu dipikirkan lagi”.17 Spontanitas dalam 
hal ini adalah perilaku yang sudah melekat dan selalu dilakukan. 
Selain itu Strategi Guru PAI dalam membentuk karakter Religius 
siswa melalui kegiatan spontan di MTsN 1 Trengglek dengan cara guru 
 
15 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan…, hal. 19 
16 Ibid, hal. 280 





membentuk karakter siswa dengan kegiatan sepontan siswa di biasakan 
berkata minta maaf, meminta minta izin, dan di biasakan tolong menolong. 
Siswa juga memberikan inspirasi bagi sekolah agar siswa selalu berhias 
dengan mejaga kebersihan, berhias dengan rapi, dan ramah lingkungan. 
 
C. Strategi Guru PAI dalam membentuk karakter Religius siswa melalui 
kegitan rutin di MTsN 1 Trengglek 
Karakter merupakan nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, 
terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, 
yang membedakannya dengan orang lain, Serta diwujudkan dalam sikap dan 
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.18 Dalam membangun sikap dan 
perilakunya tersebut dibutuhkan kegiatan yang dilakukan secara reguler dan 
terus menerus. Tujuannya untuk membiasakan seseorang melakukan sesuatu 
dengan baik dan benar. 
Strategi Guru PAI dalam membentuk karakter Religius siswa melalui 
kegitan rutin di MTsN 1 Trengglek bertujuan untuk membiasakan siswa 
melakukan sesuatu dengan baik. Guru sebagai pelaku otonomi kelas 
memiliki wewenang untuk melakukan reformasi kelas (classroom reform) 
dalam rangka perubahan karakter peserta didik secara berkelanjutan melalui 
strategi dan peranya sebagai pembimbing dan pembina karakter peserta 
didik. 
Adapun Strategi Guru PAI dalam membentuk karakter Religius siswa 
MTsN 1 Trengglek melalui kegitan rutin diantaranya adalah sholat dhuha 
 





berjamaah, membaca al-Qur’an sebelum pelajaran di mulai, muroja’ah 
hafalan, dan sholat dhuhur berjamaah. Karakter atau akhlak menjadi 
perhatian dan prioritas dalam mendidik Islam sehingga guru melakukan 
berbagai macam upaya melalui beberapa strategi agar membentuk karakter 
siswa berhasil.  Upaya pembentukan karakter siswa tidak cukup hanya di 
ajarkan melalui mata pelajaran di kelas, akan tetapi juga menerapkan 
melalui kegiatan rutin. 
Temuan lapangan ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh 
Fauzi, bahwa strategi Guru PAI dalam membentuk karakter siswa dapat 
melalui kegitan rutin. Kegiatan rutin dilakukan secara reguler dan terus 
menerus di sekolah. Tujuannya untuk membiasakan siswa melakukan 
sesuatu dengan baik sehingga dapat membentuk karakter baik pula pada 
siswa.19  
Temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori yang dijelaskan oleh 
Fauzi, bahwa kegiatan rutin dapat dikuatkan dengan pembiasaan. Kegiatan 
pembiasaan yang termasuk kegiatan rutin adalah sebagai berikut: 
1. Berdoa sebelum memulai kegiatan. 
2. Membaca Asmaul Husna. 
3. Hormat Bendera Merah Putih. 
4. Sholat Dhuha Bersama-sama. 
5. Tadarus Al-Qur’an. 
6. Sholat Dhuhur Berjamaah. 
 





7. Infaq Siswa. 
8. Kebersihan Kelas.20   
Kegiatan yang dilakukan peserta didik secara terus menerus dan 
konsisten setiap saat. Seperti kegiatan upacra hari senin hari besar, 
pemerikasaa kebersian badan, piket kelas, sholat berjamaah, membaca al-
Qur’an setiap hari jum’at, berdoa sebelum belajar dimulai dan di akhiri, dan 
mengucapkan salam apabila bertemu dengan guru, tenaga pendidikan dan 
teman. Kegiatan ini dilaksanakan dan di pantau sendiri oleh semua guru 
yang langsung terjun ke masjid untuk melihat dan mendampingi siswa yang 
akan melaksanakan sholat dhuha. Pelaksanaan sholat berjamaah di sekolah 
madrasah tsanawiyah ini dilaksanakan setiap hari perkelas dan dimulai pada 
hari selasa, rabu, kamis dan jum’at di laksanakan di halamasn sekolah 
karena semua siswa wajib mengikuti kegiatan sholat dhuha berjamaah selain 
siswa putri yang berhalangan. Dengan di awasi oleh guru-guru perempuan 
yang tidak mengikuti sholat dhuha ini.  
Hal ini juga sejalan dengan dimensi karakter religius yang 
diungkapkan oleh Thontowi, bahwa karakter religius harus terdiri dari 
dimensi peribadatan, yaitu dimensi keberagaman yang berkaitan dengan 
sejumlah perilaku, dimana perilaku tersebut sudah ditetapkan oleh agama, 
seperti tata cara ibadah, pengakuan dosa, berpuasa, shalat atau menjalankan 
ritual-ritual khusus pada hari-hari suci.21 
Tidak dapat dipungkiri bahwa terbentuknya karakter Religius siswa 
 
20Ahmad Fauzi, Kegiatan Pembiyasan di Sekolah Sebagai Pendukung Pendidikan 
Karakter,(Semarang,Praktisi Pendidikan,2013), hal. 12  





melalui kegitan rutin di MTsN 1 Trengglek, merupakan factor ekstern 
karakter Religius. Factor tersebut yaitu pendidikan dan lingkungan. 
Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan 
karakter seseorang, sehingga baik dan buruknya akhlak (karakter) seseorang 
tergantung pada pendidikan. Lingkungan pergaulan sekolah yang bersifat 
kerohanian. Seseorang yang hidup dalam lingkungan yang baik secara 
langsung atau tidak langsung dapat membentuk kepribadianya menjadi baik, 
begitu pula sebaliknya.22 
Maka melalui kegiatan keagamaan yang rutin tersebut, diharapkan 
dapat membentuk krakter dan membina akhlakul karimah peserta didik di 
MTsN 1 Trenggalek. Harapanya juga kegiatan tersebut dimulai dari 
pembiasaan melalui diri sendiri dan lingkungan terkecil, kemudian 
dilanjutkan lagi dilingkungan sekolah dan masyarakat, serta dilakukan 
dengan sungguh-sungguh dan terus-menerus. 
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